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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pegawai Negeri Sipil yang saat ini disebut sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN)
mempunyai peranan yang penting dalam menjalanin fungsi dan tugasnya, yang telah di
amanatkan didalam Undang-Undang No.5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara yang
menjalankan tugas dan fungsi ASN sebagai: 1) Pelaksana Kebijakan Publik, 2) Pelayan Publik,
3) Perekat dan pemersatu bangsa. Dalam rangka pelaksanaan cita-cita bangsa dan mewujudkan
tujuan negara sebagaimana tercantum dalam pembukaan UU Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, perlu dibangun ASN yang memiliki integritas, profesional, netral, bebas
intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Dalam membentuk karakter calon ASN yang profesional dan berintegritas tinggi yaitu
melalui pendidikan dan pelatihan dasar (LATSAR) dengan penerapan internalisasi nilai-nilai
dasar ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi)
serta mampu menganalisis dampak apabila kelima nilai dasar tersebut tidak mampu
diaktualisasikan. Hal ini dilakukan semata-mata agar setiap PNS mampu bekerja secara

profesional dan kompeten pada bidang dan jabatannya masing-masing.

Kompetensi ASN yang akan dibangun dan dikembangkan pada penyelenggaraan Latsar
CPNS yaitu mampu menujukan Sikap Perilaku Bela Negara, nilai-nilai dasar ASN dalam
pelaksanaan tugas jabatan, mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam kerangka
Negara Republik Indonesia, yang dikembangkan dalam pelaksanaan Latsar CPNS. Hal ini
termasuk dalam agenda rancangan aktualisasi yang akan menghasilkan sebuah aktualisasi

kegiatan yang berdasarkan sikap perilaku bela negara, dan nilai — nilai dasar ASN.

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik,
perekat dan pemersatu bangsa, seorang ASN wajib mengintegrasikan nilai-nilai dasar ASN,
yaitu ANEKA, sebagai pedoman perilaku dan bertindak termasuk dalam hal penyusunan
rancangan aktualisasi sampai pada aktualisasi kegiatan laksanakan, yang bertujuan
meningkatkan mutu pelayanan publik dan sekaligus meningkatkan citra organisasi di tengah

masyarakat.



B. Dasar Hukum

il

Undang — Undang No 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan
Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil
(PNS);

4. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekertariat Jenderal dan Badan
Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia;

5. Peraturan Sekretariat Jendral Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016

6. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021
Tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.

C. Tujuan

Tujuan aktualisasi berdasakan nilai-nilai dasar ASN sebagai berikut:

L.

Mampu menerapkan nilai-nilai dasar Akuntabilitas dalam melaksanakan tugas dan

jabatan, dengan memiliki rasa tanggung jawab dan integritas terhadap apa yang
dikerjakan.

2. Mampu menerapkan nilai-nilai dasar Nasionalisme sehingga bekerja atas dasar
semangat nilai-nilai Pancasila.

3. Mampu menerapkan nilai-nilai Etika Publik dengan menunjukan sikap dan perilaku
yang sesuai dengan kode etik dan perilaku ASN.

4. Mampu menerapkan nilai-nilai Komitmen Mutu dengan menerapkan tindakan yang
efektif, efisien dan inovatif dalam memberikan pelayanan publik.

5. Mampu menerapkan nilai-nilai Anti Korupsi sehingga dapat mewujudkan sikap
disiplin, dan mampu menjaga kedisiplinan dalam menjalakan tugas dan tanggung
jawab.

D. Manfaat

Kegiatan aktualisasi memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi CPNS, pengalaman aktulisasi nilai-nilai dasar yang di ajarkan dapat menjadi modal

dalam meningkatkan kompetensi diri dan dapat membentuk diri sebagai ASN yang



Akuntabel, memiliki jiwa nasionalisme, berperilaku berdasarkan etika yang baik,
berkomitmen mutu dalam bekerja, serta memiliki jiwa anti korupsi.

Bagi unit kerja, dengan adanya optimalisasi pembuatan jadwal kegiatan Edukasi
Parlemen, dapat memberikan kontribusi kepada unit kerja dalam mendukung program
kerja Bagian Humas dan Pengelolaan Museum.

Bagi masyarakat, mendapatkan infomasi mengenai jadwal kegiatan edukasi melalui
website, dan media sosial edukasi parlemen, yang bertujuan sebagai sumber informasi

publik untuk dapat mengikuti kegiatan edukasi parlemen.



BAB 11
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Misi Sekretariat Jenderal DPR RI

Sekretariat Jenderal DPR RI sebagai unsur pendukung dalam pelaksanaan wewenang

dan tugas DPR RI memiliki visi dan misi sebagai berikut:

1. Visi

“Menjadi Sekretariat Jenderal yang profesional dan modern dalam mendukung Visi

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia”.

Profesional artinya Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki kompetensi yang mampu
mendukung tugas dan fungsi DPR RI, serta mewujudkan lingkungan kerja yang good and clean
governance sesual dengan peraturan yang berlaku. Sedangkan modern berarti memanfaatkan

teknologi untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi serta akses informasi publik.

2. Misi

Misi merupakan rumusan umum mengenal upaya-upaya yang akan dilakukan untuk
mewujudkan visi. Misi merupakan jembatan penjabaran visi ke dalam tujuan sehingga untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI serta tugas pokok dan fungsi
Sekretariat Jenderal DPR RI, Misi Sekretariat Jenderal DPR RI tahun 2020-2024 adalah:

I. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi DPR
RI

2. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik, dan
bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI,

3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam pemgambilan
keputusan DPR RI.

B. Struktur Organisasi

Berdasar Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun 2021 Tentang
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, bahwa bagian Humas dan Pengelolaan Museum

mempunyai tugas melaksanakan pelayanan informasi publik dan kunjungan masyarakat,



penyaluran delegasi masyarakat, promosi, diseminasi, dan edukasi publik, serta
pengelolaan Museum DPR RI. Bagian Humas dan Pengelolaan Museum DPR RI terdiri
dari 3 (tiga) sub Bagian yaitu:

a) Subbagian Informasi Publik, dan Kunjungan Masyarakat;
b) Subbagian Promosi, Diseminasi, dan Edukasi Publik:

c) Subbagian Pengelolaan Museum; dan

d) Kelompok Jabatan Fungsional.

| Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 2.1) Struktur Organisasi Bagian Humas dan Pengelolaan Museum

C. Tugas dan Fungsi Pranata Humas

Pranata Humas adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab.
wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwewenang untuk melaksanakan

kegiatan pelayangn infomasi kehumasan. Dalam menjalankan tugas sebagaimana



dimaksud dalam Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun 2021 Pasal 172,

Bagian Hubungan masyarakat dan Pengelolaan Museum menyelenggarakan fungsi:

a)

b)
¢)
d)
¢)

f)

g)

Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Hubungan Masyarakat dan
Pengelolaan Museum;

Penyusunan bahan kegiatan di bidang kehumasan dan pengelolaan museum;
Pelaksanaan pelayanan informasi publik dan kunjungan masyarakat;

Pembinaan dan pengelolaan kehumasan;

Pengelolaan museum Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

Pengelolaan tata usaha Bagian Hubungan Masyarakat dan pengelolaan Museum;
dan

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Biro Pemberitaan Parlemen.



BAB III
PENETAPAN ISU PRIORITAS

A. IDENTIFIKASI ISU

1.

Isu pertama (Belum pahamnya unit kerja Setjen DPR RI mengenai keterbukaan
informasi publik yang mengakibatkan kurang sinergi antara unit kerja dengan
Bagian Humas dan Pengelolaan Museum)

a. Kondisi saat ini

Salah satu isu di Bagian Humas dan pengelolaan Museum dalam menjalakan
fungsi dan tugas sebagai Pejabat Pengelolah Informasi dan Dokumentasi (PPID),
adalah kurang pahamnya unit kerja mengenai Undang — Undang (UU) No. 14 Tahun
2008 Tentang Keterbukaan Infomasi Publik, dimana semua badan publik berkewajiban
untuk membuka akses informasi kepada publik. Badan Publik juga di tuntut untuk dapat
menyediakan informasi publik dan melakukan pelayanan terhadap permintaan

informasi dari masyarakat.

Dalam pelaksanaan penelusuran data, Bagian Humas dan Pengelolaan Museum
mendapatkan kendala dari unit kerja DPR RI, dimana masih ada unit-unit kerja yang
kurang aware dalam proses pemberian data, hambatan ini terjadi karena kurang
pahamnya unit kerja mengenai UU Keterbukaan Informasi Publik. Sehingga, mercka
masih meragukan akan kegunaan informasi tersebut bagi masyarakat yang meminta
informasi. Hal ini berdampak dalam proses penelusuran data yang memerlukan waktu
yang lebih lama, secara umum waktu yang diperlukan dalam pemenuhan informasi

publik sesuai peraturan perundang-undangan 10 hari kerja, dengan perpanjangan 7 hari

kerja.
Waktu Penyelesaian Permohonan
Informasi Publik Tahun 2020
Selesai Dalam
No. | Bulan Permohonan
< 10hr 10hr <n < 17hr > 17hr
] Januan 167 148 14 5
2 | Februari 150 65 54 31
3 | Maret 82 70 7 5




4 | April i 59 7 6
5 | Mei 59 44 7 8
6 | Juni 94 81 5 8
7 | Juli 74 56 3 1
8 | Agustus 65 29 20 14
9 | September 92 61 20 11
10 | Oktober 76 43 14 19
11 | November 68 55 12 1
12 | Desember 53 43 4 6
TOTAL 1052 754 169 129

Tabel 3.1 Waktu Penyelesaian Permohonan Informasi Publik tahun 2020

Berdasarkan data tabel di atas dari total 1052 permohonan di tahun 2020,
terdapat 129 permohonan yang memerlukan waktu lebih dari 17 hari kerja, hal ini

menunjukan masih adanya kendala dalam proses penelusuran data.
b. Jika isu tidak terselesaikan

Apabila dalam waktu 17 hari kerja sejak pemintaan informasi publik dari
pemohon informasi publik diterima oleh PPID badan publik, badan publik belum
merespon secara tertulis atau belum memenuhi permintaan informasi publik namun
dianggap atau dinilai pemohon informasi belum sesuai permintaan informasi publik
yang diajukan atau belum memuaskan permohonan informasi publik, maka pemohon
informasi publik berhak mengajukan surat keberatan kepada atasan PPID, dan dapat

berdampak kepada tingkat kepuasaan publik terhadap kinerja PPID DPR RI.

. Isu kedua (Belum optimalnya informasi jadwal bulanan kegiatan edukasi
parlemen di Bagian Humas dan Pengelolaan Museum)
a. Kondisi saat ini

Salah satu kegiatan yang dibuat bagian Humas Subbagian Promosi, Diseminasi,
dan Edukasi Publik yaitu melakukan promosi, diseminasi informasi, serta memberikan
edukasi terkait pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI serta pelaksanaan tugas
Sekretariat Jenderal. Melalui kegiatan Edukasi Parlemen dimana masyarakat yang
biasanya datang untuk melakukan studi wisata ini berasal dari sekolah dan perguruan
tinggi dari tingkat SD, SMP, SMA, dan Mahasiswa, yang bertujuan mendapatkan

edukasi terkait mekanisme kerja dan fungsi parlemen di Indonesia.



Pada bulan Maret 2020 jumlah kasus positif Covid-19 di Indonesia terus
bertambah, untuk menekan angka perseberan virus Covid-19 pemerintah Indonesia
menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (SPBB), dengan dikeluarkan Kepres
Nomor 11 tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat. Di
lingkungan Setjen DPR RI juga dikeluarkan kebijakan, bahwa dengan situasi seperti ini
tidak memungkinkan bagian humas melaksanakan edukasi parlemen secara tatap muka,
hal ini yang mewujudkan edukasi keparlemenan secara online (daring), yaitu melalui
aplikasi zoom meeting.

Untuk melakukan kunjungan edukasi secara online, pemohon dapat
mengirimkan surat permohonan kunjungan studi ke email edukasi parlemen, dengan
mencantumkan tanggal kunjungan, dan jumlah peserta, yang kemudian akan dibuat

jadwalan kegiatan oleh admin edukasi parlemen.

Website DPR RI bagian Jadwal Kunjungan Masyarakat

@ dpr.go.d/humas/kunpengan adwal/2020

SMenu  QPencarian & Webmail  \ Kentak @D [TV Pactemen [ tavanan ~
2019
w TAHUN 2020
2018
0 v 2017
"~ TANGGAL PUKUL  INSTANS! TEMPAT 2016
1 et 0900  Univorsitas Surskarta Zoom Mesting ALY
2007 o
2 0900  Universitss Negeri Makansar Zoom Meet
2020 oum Mesthg 2013
3 -~ 0900 Universitas Paiousn Bogos Zoom Mesting 2012
13-07- 2011
4 2020 09.00 Ursiversitas Istam Asluddin Makasar £ ovem Mueting
2010
5 S 09:00  MAN 1 Model Manado Zoom Mest
o onm g 2002
& e 0r 0900  UIN Sunan
X000 < Walijaga Yogyakarta Zoom Meeting
7 %;‘%7' 09:00 Uribversitan Aktlangga Zoom Mesting KUNJUNGAN MASYARAKAT
Tentang Kunjungan
8 g 09:00 UIN Bandung Zoom Mesting. Masyarakat
9 — 0900 Universitas Syech Vsl Tengerang Zoom Mesting SO gy S
Dobeamentasi Foto
2506
10 — 0900  Uniwersitas Istam Syekh Yusul Zoom Meeting 5

Gambar 3.2 Website DPR RI jadwal kunjungan masyarakat

Jika dilihat dari gambar diatas, jadwal kegiatan edukasi parlemen di website
DPR RI tidak terupdate, dan terakhir diupdate dibulan Juli 2020, sehingga masyarakat

yang ingin mendaftar tidak mendapatkan infomasi mengenai jadwal kegiatan.



3.

b. Jika isu tidak terselesaikan

Jika pembuatan jadwal bulanan tidak dibuat, dan tidak di informasikan kepada
pegawai Bagian Humas dan Pengelolaan Museum maupun masyarakat dapat
berdampak sebagai berikut:

1) Tidak adanya informasi jadwal di website kunjungan DPR RI, dan media sosial
Edukasi Parlemen dapat berdampak tidak terinformasi publik yang ingin
mendaftar di tanggal nya tersedia.

2) Terlambatnya informasi jadwal kegiatan akan membuat Pranata Humas selaku
narasumber kurang persiapan dalam melaksanakan kegiatan.

3) Tidak adanya jadwal kunjungan yang diinformasikan ke publik, berdampak
kepada kurang optimalnya tamu kunjungan edukasi.

Isu ketiga (Penurunan jumlah tamu kunjungan Edukasi Parlemen di DPR RI)

a. Kondisi saat ini

Penurunan angka kunjungan edukasi parlemen terjadi sejak diumumkannya
Pembatasan Sosial Berskala Besar (SPBB) oleh pemerintah pada bulan Maret 2020,
yang menegaskan bahwa kebijakan untuk beraktifitas produktif di rumah harus
dilakukan untuk menekan angka penyebaran covid-19. Hal ini yang membuat
penerimaan tamu edukasi mengalami perubahan yang biasanya masyarakat akan
berkujung secara langsung, sekarang hanya bisa dilakukan secara daring (online)
melalui aplikasi zoom. Perubahan kebiasaan ini pun sangat berdampak dengan jumlah
peminatan masyarakat dalam melakukan kegiatan edukasi, karena dilakukan secara
daring menurut masyarakat menjadi kurang menarik, dan antusias masyarakat pun

berkurang.

b. Jika isu tidak terselesaikan

Dampak jika isu ini tidak terselesaikan adalah jumlah penurunan kunjungan
akan terus terjadi, hal ini dapat dilihat berdasarkan diagram penurunan jumlah

kunjungan edukasi sepanjang tahun 2020 dibawa ini.
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Grafik Jumlah Tamu Edukasi Parlemen Tahun 2020

GRAFIK JUMLAH ORANG
TAMU EDUKASI PARLEMEN 2020

Gambar 3.3 Penurunan jumlah Tamu Edukasi Parlemen tahun 2020

B. PENETAPAN ISU PRIORITAS
1. Teknik Analisis Isu

Berdasarkan identifikasi 3 (tiga) isu di atas, perlu dilakukan analisis isu untuk
menetukan isu prioritas yang dapat dicarikan solusi oleh penulis. Proses pemilihan isu akan
mengunakan analisis penapisan isu USG (Urgency, Seriounsness, Growth). Analisis USG
mempertimbangkan tingkat kepentingan, keseriusan, dan perkembangan isu, dengan skala

penilaian skor | - 5, dengan penjelasan sebagai berikut:

a) Urgency (Urgensi), yaitu dilihat dari tersediannya mendesaknya, atau tidak masalah
tersebut dapat diselesaikan.

b) Seriounsness (Serius), yaitu melihat dampak masalah tersebut dari tingkatan unit
kerja, sampai ke masyarakat luas.

¢) Growth (Berkembangnya isu), yaitu masalah yang terjadi dapat berkembang, dan

dapat menjadi perhatian dari tingkatan unit kerja sampai ke masyarakat luas.

2. Pemilihan Isu Prioritas mengunakan USG (Urgency, Seriounsness, Growth)
a) Kriteria Penilaian Tapisan isu (Skor nilai 1-5)
1) Kriteria 1: Urgency
No Skala Penilaian Nilai = Deskripsi Penilaian

1 Sangat Urgen 5 Butuh waktu | bulan untuk dikerjakan
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2 Urgen 4 | Butuh waktu 3 bulan untuk dikerjakan
3 Cukup urgen 3 Butuh waktu 6 bulan untuk dikerjakan
4 Kurang urgen 2 Butuh waktu 1 tahun untuk dikerjakan
5 Sangat kurang urgen | Butuh waktu lama untuk dikerjakan

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Urgency

2) Kriteria 2: Seriounsness

No  Skala Penilaian Nilai Deskripsi Penilaian

1 Sangat serius 5  Berdampak kepada masyarakat

2 Serius 4 Berdampak kepada instansi/lembaga
3 Cukup Serius 3 Berdampak kepada Biro

+ Kurang serius 2 Berdampak kepada unit kerja

5 Sangat kurang serius 1 Tidak berdampak kepada apapun

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Seriounsness

3) Kiriteria 3: Growth

No Skala Penilaian Nilai Deskripsi Penilaian

1 Sangat Berkembang 5 Menjadi perhatian masyarakat

2 Berkembang 4 Menjadi perhatian instansi/lembaga
3 Cukup berkembang 3 Menjadi perhatian Biro

4 Kurang berkembang 2 Menjadi perhatian unit kerja

r Sangat kurang berkembang 1 Tidak menjadi perhatian

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Growth

b) Hasil tapisan isu dengan metode USG

Kriteria

No Isu/masalah Jml Peringkat
Urgency Seriousness Growth
1 Belum pahamnya unit kerja Setjen
DPR RI mengenai keterbukaan
informasi publik yang mengakibatkan 4 5 2 L] 3

kurang sinergi antara unit dengan

bagian Humas Setjen DPR RI
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2 Belum optimalnya informasi jadwal
bulanan kegiatan tamu edukasi
parlemen di Bagian Humas dan ] 5 5 15 1
pengelolaan Museum Setjen DPR RI

3 Penurunan jumlah tamu kunjungan
edukasi parlemen di DPR RI

Tabel 3.5 Hasil Analisis Penapisan Isu dengan Metode USG

4 4 4 12 2

Berdasarkan hasil tapisan USG diatas, terlihat bahwa isu mengenai “Belum
optimalnya informasi jadwal bulanan kegiatan tamu edukasi parlemen #dirumahaja
di bagian Humas dan Pengelolaan Museum Setjen DPR RI” memiliki peringkat
tertinggi dengan total skor penilaian USG sebesar 15.

. GAGASAN PEMECAHAN ISU

Berdasarkan analisis dan pendalaman isu yang dilakukan, penulis memberikan

rekomendasi untuk penyelesian isu sebagai berikut:

1. Perlu dibuatnya format jadwal bulanan tamu Edukasi Parlemen.

2. Jadwal yang sudah dibuat dapat di sosialisasikan di website DPR RI, dan media
sosial Edukasi Parlemen, agar dapat memberi informasi kepada publik yang mau
mendaftar di tanggal yang masih tersedia.

3. Perlu adanya petugas yang ditugaskan untuk mempublikasikan hasil jadwal yang

sudah disusun, melalui website DPR RI, dan media sosial Edukasi Parlemen.
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A. Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI

Bagian Hubungan Masyarakat dan Pengelolaan Museum

1. Belum pahamnya unit kerja Setjen DPR RI mengenai keterbukaan informasi publik yang mengakibatkan kurang
sinergi antara unit kerja dengan bagian Humas dan Pengelolaan Museum

2. Belum optimalnya informasi jadwal bulanan tamu Edukasi Parlemen di Bagian Humas dan Pengelolaan Museum

3. Penurunan jumlah tamu kunjungan Edukasi Parlemen di DPR RI

Belum optimalnya informasi jadwal bulanan kegiatan tamu Edukasi Parlemen di Bagian Humas dan Pengelolaan

Museum

Pembuatan infomasi jadwal bulanan Edukasi Parlemen
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Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

jadwal tamu Edukasi

Parlemen

jadwal bulanan
Konsultasi dengan
Pranta Humas, dan
Admin Edukasi

Parlemen

informasi jadwal tamu

edukasi parlemen

e  Bukti fisik foto

kegiatan konsultasi

mengacu kepada kejelasan, dan
dapat dipertanggung jawabkan
(Akuntabilitas dan Komitmen
mutu)

Berkoordinasi dan berkejasama

dengan senior serta atasan

visi terwujudnya Sekretariat
Jenderal yang Profesional, modem,
bersih, akurat dan andal dalam
mendukung Visi Dewan

Perwakilan Rakyat Indonesia.

Tahapan Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
No Kegiatan Output / Hasil
Kegiatan Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi
1 Koordinasi dan Melakukan ¢  Draft pembuatan Adanya kejelasan wewenang dan | Pelaksanaan kegiatan ini dengan Semua kegiatan ini
konsultasi konsultasi dengan infomasi jadwal tamu tanggung jawab antara pimpinan | perencanaan yang matang menguatkan nilai-nilai
kepala bidang selaku edukasi parlemen dan atasan (Akuntabilitas) mendukung visi terwujudnya organisasi Setjen DPR RI
mentor aktualisasi e Bukti fisik foto Adanya kesadaran diri untuk Sekretariat Jenderal yang yaitu :
Konsultasi dengan kegiatan konsultasi memperbaiki situasi dan Profesional, modern, bersih, akurat | 1. Religius
Pranata Humas membuat perubahan yang baik dan andal dalam menjalakan tugas 2. Akuntabel
senior (Komitmen mutu) sebagai supporting system Dewan 3. Profesional
Munculnya sikap hormat Perwakilan Rakyat Indonesia. 4. Integritas
menghormati antara bawahan
kepada pimpinan dan rekan kerja
(Nasionalisme)
Berkoordinasi dan bekerjasama
dengan senior Pranata Humas
serta atasan melalui interaksi
vang sopan (WOG dan Etika
Publik)
2 Penyusunan informasi Pembuatan format e  Hasil bentuk Pembuatan Jadwal tamu edukasi | Persiapan yang matang mendukung | Semua kegiatan ini

menguatkan nilai-nilai
organisasi Setjen DPR RI
yaitu :

1. Religius

2. Akuntabel

3. Profesional
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Tahapan Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai

No Kegiatan Output / Hasil _

Kegiatan Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi
3. Konsultasi dengan melalui interaksi kesopanan, dan 4. Integritas
mentor saling menghormati (Whole of
government, Nasionalisme, dan
Etika Publik)
Memastikan hasil informasi
jadwal yang dibuat mudah
dipahami oleh masyarakat
(Komitmen Mutu)

3 Mengunggah hasil 1. Berkoordinasi Screenshot unggahan Penyebaran jadwal kegiatan Dengan memberikan informasi Semua kegiatan ini
informasi jadwal dengan admin sosial informasi jadwal edukasi parlemen berdasarkan jadwal edukasi parlemen menguatkan nilai-nilai
Edukasi Parlemen di media Edukasi edukasi parlemen transparansi, tanggung jawab, mendukung visi terwujudnya organisasi Setjen DPR RI
media sosial dan Parlemen pada Media sosial dan dan kejelasan (Akuntabilitas) Sekretariat Jenderal yang yaitu :
website 2. Berkoordinasi Website DPR RI Berkoordinasi dan berkejasama Profesional, modern, bersih, akurat 1. Religius

dengan admin

Website DPR RI

Bukti fisik foto

kegiatan konsultasi

dengan rekan kerja melalui
interaksi sopan dan saling
menghormati (Whole of
goverment dan Etika Publik)
Kegiatan dilakukan secara
musyawarah, guna kepentingan
bersama (Nasionalisme)
Penyebaran jadwal bertujuan
agar terciptanya efektivitas,
inovasi, dan orientasi mutu

(Komitmen Mutu)

dan andal dalam mendukung Visi
Dewan Perwakilan Rakyat

Indonesia.

2. Akuntabel
3. Profesional
4.

Integritas
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kegiatan aktualisasi

=)

dan bukti

pendukung laporan
Konsultasi dengan
mentor terkait hasil

laporan

aktualisasi
Bukti fisik foto

kegiatan konsultasi

dengan sopan dan saling
menghormati sebagai ASN
(Etika Publik)

Penyusunan laporan aktualisasi
dilakukan dengan transparan dan
bertanggung jawab
(Akuntabilitas)

kegiatan aktualisasi mendukung
visi terwujudnya Sekretariat
Jenderal yang Profesional, modem,
bersih, akurat dan andal dalam
mendukung Visi Dewan

Perwakilan Rakyat Indonesia.

Tahapan Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
No Kegiatan Output / Hasil
Kegiatan Mata Pelatihan Tusi/Tujuan Organisasi Organisasi
4 Evaluasi hasil 1. Melaporkan hasil Terlaksananya Pada tahap ini dengan Selalu melakukan evaluasi untuk Semua kegiatan ini
kegiatan kegiatan ke mentor kegiatan konsultasi melakukan evaluasi kegiatan perbaikan mendukung visi menguatkan nilai-nilai
2. Melaporkan hasil Catatan hasil melibatkan koordinasi dengan terwujudnya Sekretariat Jenderal organisasi Setjen DPR RI
kegiatan ke Pranata konsultasi mentor dan Pranta Humas senior | yang Profesional, modemn, bersih, yaitu :
Humas Bukti fisik foto dalam rangka menjaga mutu akurat dan andal dalam menjalakan | 1. Religius
kegiatan konsultasi hasil aktualisasi (Komitmen tugas sebagai supporting system 2. Akuntabel
Mutu dan Whole of Dewan Perwakilan Rakyat 3. Profesional
government) Indonesia. 4. Integritas
Melaksanakan penilaian sesuai
dengan hasil yang didapatkan
(Akuntabilitas)
Melakukan koordinasi dengan
sopan dan hormat kepada mentor
dan pihak terkait (Etika Publik)
5 Menyusun laporan 1. Mengumpulkan data Laporan hasil Proses bimbingan dilakukan Dengan Menyusun laporan Semua kegiatan ini

menguatkan nilai-nilai

organisasi Setjen DPR RI

yaitu :

1. Religius

2. Akuntabel
3. Profesional

4. Integritas

Tabel 4.6 Matrik Kegiatan Rancangan Aktualisasi
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B. Jadwal Kegiatan

JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan/ MEI

Tahapan Kegiatan ; ol 1 IR 8 L

I

I

Koordinasi dan konsultasi

a) Konsultasi dengan mentor

b) Konsultasi dengan Pranata Humas senior

Penyusunan Jadwal Tamu Edukasi Parlemen

a) Membuat format jadwal

b) Konsultasi dengan Pranata Humas senior

¢) Konsultasi dengan Admin Edukasi

d) Konsultasi dengan Mentor

Mengunggah hasil pembuatan jadwal

a) Berkoodinasi dengan admin Edukasi Perlemen

b)  Berkoordinasi dengan admin Website

Evaluasi kegiatan

a) Diskusi dengan mentor

b) Diskusi dengan Pranata Humas senior

Menyusun laporan aktualisasi

a) Mengumpulkan data pendukung laporan

b) Konsultasi dengan mentor

Tabel 4.7 Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi
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BAB V

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

PELAKSANAAN AKTUALISASI

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi untuk memenuhi tugas dalam pelatihan dasar

CPNS Golongan III Sekretariat Jenderal DPR RI Tahun 2021 selama 30 hari masa

habituasi atau off campus. Rangkaian kegiatan aktualisasi tersebut merupakan gagasan

pemecahan isu yang diangkat dalam rancangan aktualisasi, yaitu “Belum optimalnya

informasi jadwal bulanan kegiatan tamu edukasi parlemen di bagian Humas dan

Pengelolaan Museum™ pada kegiatan penerimaan tamu kunjungan masyarakat ke DPR

RI. Isu tersebut merupakan masalah yang penulis anggap penting untuk dicarikan

solusinya. Berikut adalah tabel pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah terlaksana:

Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Tahapan

Kegiatan

Stakeholder

Evidence

1 Koordinasi dan

konsultasi

a. Konsultasi dengan

mentor

Kepala Bagian Humas dan

Pengelolaan Museum

Foto Kegiatan

b. Konsultasi dengan

Pranata Humas

Pranta Humas Pertama

Foto kegiatan

2 Penyusunan
Jadwal kunjungan
Edukasi

a.  Membuat format jadwal

kunjungan Edukasi

Parlemen

Admin Edukasi Parlemen

Foto kegiatan

b. Membuat draft

informasi tentang
kujungan Edukasi

Parlemen

Capture draft
Tentang
Kunjungan

Masyarakat

c. Konsultasi dengan

Pranata Humas Senior

Pranata Humas Pertama

Foto kegiatan

d. Konsultasi dengan

mentor dan coach

Kepala Bagian Humas dan
Pengelolaan Museum, dan

Widyaiswara Ahli Pertama

Foto kegiatan
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3 Mcngunggaﬁ
informasi jadwal
edukasi parlemen
dan informasi

tentang kunjungan

Berkoordinasi dengan
tim media sosial edukasi

parlemen

Pranata Humas, desain grafis

magang.

Foto kegiatan,
dan hasil

kegiatan

Berkoodinasi dengan

Bagian Sistem Informasi dan

Foto

kegiatan

kegiatan kepada mentor

dan Pengelolaan Museum

admin website DPR RI | Infrastruktur Teknologi kegiatan dan
masyarakat . A
Informasi Setjen DPR RI hasil
kegiatan
4 | Evaluasi hasil Melaporkan hasil Kepala Bagian Humas Screen

capture chat

kepada mentor

Melaporkan hasil

kegiatan kepada Pranata

Pranata Humas Pertama

Screen

capture chat

dan Widyaiswara Ahli

Pertama

Humas senior di grup
Pranata
Humas
5 | Menyusun Mengumpulkan data Foto
laporan pendukung laporan kegiatan
aktualisasi
Konsultasi dengan Kepala Bagian Humas Foto
mentor dan coach dan Pengelolaan Museum, | kegiatan

Tabel 5.1 Pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Berdasarkan jadwal aktualisasi di atas, terdapat penambahan tahapan kegiatan

yaitu pembuatan draft informasi Kunjungan Masyarakat yang akan di update di bagian

Tentang Kunjungan Masyarakat website DPR RI, hal ini sejalan dengan masukan penguji

rancangan aktualisasi yaitu bapak Rahmad Budiaji, S.IP., M.Si. pada saat seminar

rancangan aktualisasi, dimana beliau memberikan masukan agar penulis dapat

mengupdate informasi Tentang Kunjungan Masyarakat di website DPR RI sesuai dengan

kegiatan yang sedang terlaksana.

20




B. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan

Tujuan dari pelaksaan aktualisasi ini adalah untuk dapat mengimplementasi
nilai — nilai dasar ASN yaitu ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik,
Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi) serta peran dan kedudukan ASN yang telah di
pelajari selama mengikuti pelatihan dasar CPNS. Rangkaian kegiatan aktualisasi ini
merupakan gagasan untuk pemecahan isu yang diangkat dalam rancangan aktualisasi.
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan sebagai upaya pemecahan isu adalah sebagai

berikut:
1. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 1: Berkoordinasi dan konsultasi.

Penulis memulai kegiatan ini dengan kesadaran diri ingin memperbaiki situasi
dan perubahan yang lebih baik (komitmen mutu) di lingkungan kerja penulis yaitu
Bagian Humas dan Pengelolaan Museum Setjen DPR RI. Kegiatan koordinasi dan
konsultasi (whole of government) bertujuan untuk menidaklanjuti hasil rancangan
aktualisasi yang telah dibuat, dan untuk mendapatkan ide dan gagasan baru dalam

memecahkan masalah yang sedang terjadi. Pelaksanaan tahapan kegiatan meliputi:

a. Konsultasi dengan Kepala Bagian Hubungan Masyarakat dan Pengelolaan Museum

selaku Mentor aktualisasi.

Kegiatan pertama penulis menghadap untuk berkonsultasi (whole of
government) Ibu Minarni, S.H. Selaku Kabag Humas dan Pengelolaan Museum,
dengan interaksi yang sopan (etika publik) penulis menyampaikan gagasan yang
akan di jalankan berdasarkan acuan yang jelas dapat dipertanggungjawabakan
(akuntabilitas), dan penulis juga meminta masukan dan ide terkait pemecahan isu

yang diangkat.
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Gambar 5.1 Konsultasi dengan mentor (7 Mei 2021)

Dalam kegiatan konsultasi ini, penulis mendapatkan beberapa masukan dari

mentor sebagai berikut:

1) Mentor menyampaikan untuk menjalakan masukan yang di berikan oleh
penguji pada saat seminar rancangan aktualisasi yaitu selain jadwal kunjungan
yang di informasi ke masyarakat, penulis juga harus bisa mengoptimalkan
informasi tentang kunjungan masyarakat yang ada di website DPR RI.

2) Penulis diharapakan dapat segera menidaklanjuti gagasan aktualisasi di unit
kerja, dengan berkoordinasi bersama rekan-rekan kerja yang ada di Bagian
Humas dan Pengelolaan Museum.

3) Segera membuat informasi jadwal kunjungan edukasi parlemen, dan informasi

tentang kunjungan masyarakat untuk di konsultasikan kembali.

b. Konsultasi dengan Pranata Humas Senior.

Pada tahapan kedua ini penulis melakukan koordinasi (whole of
government) bersama Pranata Humas senior dengan melakukan interaksi yang
sopan dan saling menghormati satu sama lain (etika publik - nasionalisme),
dengan tujuan mendapatkan masukan dan gagasan dalam pemecahan isu yang

diangkat.
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Gambar 5.2 Konsultasi dengan Pranata Humas senior (7 Mei 2021)

Konsultasi pertama penulis berkoordinasi dengan Agraha Dwita Sulistyajati,
S.LKom. Selaku Pranata Humas Pertama, dengan interaksi yang sopan (etika publik)
penulis menjelaskan isu yang di angkat dan gagasan dalam pemecahan isu tersebut,
dimana penulis sudah membuat tabel informasi jadwal untuk di meminta pendapat
beliau. Beliau memberikan masukan terkait informasi jadwal agar dapat
memperhatikan tampilan informasi jadwal, informasi jadwal yang akan di posting di

media sosial harus mudah di pahami oleh masyarakat yang melihatnya.
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Gambar 5.3 Konsultasi dengan Pranata Humas senior (11 Mei 2021)
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Konsultasi kedua ini penulis berkoordinasi (whele of government) kepada Zoel
Arief Iskandar, S.I.LKom., M.A. selaku Pranata Humas Pertama, dengan interaksi yang
sopan (etika publik) penulis menjelaskan maksud dan tujuan mengenai isu dan gagasan
aktualisasi yang sedang penulis kerjakan. Beliau memberikan masukan terkait infomasi
tentang kunjungan masyarakat yang akan di update di website DPR RI, agar informasi
mudah di pahami oleh masyarakat yang membaca, informasi juga memuat penjelasan
mengenai dasar hukum kegiatan, jalannya rangkaian kegiatan baik secara online
(luring) maupun offline (daring), dan informasi tersebut dapat membuat masyarakat
tertarik untuk berkunjung ke DPR RI. Beliau juga memberikan ide untuk menampikan

keterangan status kegiatan pada jadwal kunjungan, agar masyarakat tau perkembangan

kegiatan.
Jadwal Kunjungan Studi
getd
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v TAHUN 2020 LY
b2 \\
10 v \
v
¢ . TANGGAL PUKUL  INSTANS! TEMPAT Sl |
1 s 09:00 Universitas Muhammadiyah Surakarta Zoom Meeting
2 ar 09:00  Universitas 11 Maret Zoom Meeti ’
2020 : gl
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4 s 09:00 MPM UPN Veteran Jakarta Zoom Meeting
5 L 09:00 UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Zoom Meeting
b 0510 0%:00 Universitas Negeri Surabaya 2 Meeti
2020 = 'oom Meeting |

\

Gambar 5.4 Informasi Jadwal kunjungan tidak terdapat status kegiatan

2. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 2: Penyusunan informasi jadwal kunjungan

Edukasi Parlemen.

Berdasarkan hasil koordinasi dan konsultasi dengan mentor dan Pranata
Humas senior pada tahap kegiatan sebelumnya, pada kegiatan ini penulis
melakukan tahapan pembuatan format informasi jadwal, dan draft tentang
kunjungan masyarakat dengan mengacu kepada kejelasan dan dapat di pertanggung
Jawaban (akuntabilitas — komitmen mutu). Pelaksanaan tahapan kegiatan kedua

ini meliputi:
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a.

Pembuatan format jadwal Kunjungan Edukasi Parlemen.

Pada tahapan ini penulis menyusun jadwal kunjungan berdasarkan rekap
permohonan kunjungan yang sudah mendaftar dengan berkoordinasi kepada Djaka
Putra Dwijaya selaku admin Edukasi Parlemen, dengan mengacu kepada data yang
jelas dan dapat dipertanggung jawabkan (akuntabilitas). Berdasarkan hasil
konsultasi dengan pranata humas senior, penulis menyusun jadwal berdasarkan
kegiatan yang belum terlaksana di paling atas dan sudah terlaksana di bagian bawa,

agar memberikan informasi jadwal yang belum terlaksana (komitmen mutu).

L MarvTanggal Hama S ebolahUniversston Status

1 Rabu. B Juni 2000 Unverstas inaraprasts POR! Terjaawal

2 Selasa 2 Jun 2021 Unrversitas Pencigkan indonesa  Tenaowal

3 Kame, 27 Me 2021 Smp Traunggal Tarjaowal

4 Kamis 20 Me: 2021 Smp Athran Tenacmal

5 Selasa 13 Apel 2021 SMAN 47 Jakara Sudan weriss wang
& Mamis 8 Apri 2021 Seman T8 Jakarta Sudah ertasans
7 Selasa 8§ Apet 2031 SMA Panca Sudah rimaane
8 Ratw. 31 Maret 2021 Sema 43 Jahary Sudah rertaiasng
§  Kama 38 Maret 2011 Urewerutas Ennews Por Sumtan tertasans
0 Sean 14 Maret 2021 Unverutas Valbs nstue Sdah teris sana
" Rabe, 10 Maret 2021 Smp it Anugran insae Comong  Sudah wiskaany
12 Sern § Marer 2001 Unvwerstas R au Sudah teriskana
13 Selasa. 2 Maret 2021 Sa An Nesaa Sudah el sana
1 Sern. 18 Maret 2021 Universaas 17 Agustus 45 Sby  Sudah terlsksana
15 Kames. 11 Februan 2021 58 Al-Achtzs Dwi Matra Sucah i ey
18 Rabu. 10 Februan 2021 5ma Glotal Prestas. Sudah teriaksana
17 Selmsa 26 Februar 2021 S Al Azhar 20 Cibubur itar eriaaana
0 Kama 21 Jarcan 2031 Unveseas Pasundan Sangung Sunah Wt g
19 Senn. 10 Jaruan 2001 Mps Sma £1 ke Suan lenaasana

* Tenacwal Permohonan wdah Ssetun: MenUngoU PEIIIALIN LUNuNgs” SG
i retua

+ SUah WOALINS Kunpngan Shud wsat priual sudah terlaheand sesus
Gengan o

Gambar 5.6 Tabel informasi jadwal Kunjungan Edukasi Parlemen
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b.

C.

Pembuatan draft informasi tentang kunjungan masyarakat.
Pada tahapan ini penulis menyusun draft informasi tentang Kunjungan
Masyarakat dengan acuan yang jelas dan dapat dipertanggung jawabkan

(akuntabilitas — komitmen mutu).

Taatang Kunjungsn Masyarskat @ Kbt Mmoonn (PR R st ool s i o 1511470 Syt DL

Satudaw gy durgar smader pooous Caed13 Dewws Paesarien Farps o

B R
i e vten ek wEats

R o ke gy
B Vsl

e Sanms L]
o Gbun tupas WA mOnewne MU maRpacekal Masreial pe
ekt he DR R shan daserna Ghen Wurmas 330 Paguioienn Waeum Sib
Wagan Promon, Diemsnass, @ Cillmass Pulii ying S mamberssn sdahest i [ T

et pmiaeaanann eweasg fan byes Oowar Famearie Rps Bt
s ety platavaan bigan Bobvtuat fordaral MaSARRA 1109 Euasteid
meltuban shal wRALA Y TeTRsH (a1 SSCN G OFLAST W (5D, BUF
SAA. Matatioma) (i SSRGS OIS 1 0 Tnn

Setstah moars Darehn MmN Mhouaie Kend (st Borsuh e i
sy R, B, O UV W Wi DR R4 oo B v vt
SaT meRAN M BIMIA] SOCHE I TR AN Hmrr et
wngang aayacah (PR 8

Prosedus Kunjungan Siudl ke OPR

T Wy, Sunm Pebnanee Ruryungen S, Sean i
o Dnurybian hegunds . Sahwiacis Jurctoral OPF 0
« P Panmotoran Remgan Sust
o Darnmmaan fa) harl syl Wurpangan. 1] Kl Kapngas, 1) nar
tarsiRacl perwn yang b (nbungy (o) e tae ate el e
e st Seakasan Sanrgan
o Sural b kop seRHARSEAT (Yang Man bataang & DPR)

LT T T pre—p——
ot mrsesl LA BN |

Gambar 5.7 Draft Tentang Kunjungan Masyarakat

Konsultasi dengan Pranata Humas senior.

Draft informasi Kunjungan Masyarakat yang telah buat, selanjutnya penulis
berkonsultasi (whole of government) kepada Pranata Humas senior dengan
memperhatikan interaksi yang sopan dan saling menghormati (etika publik —
nasionalisme). Penulis berkonsultasi kepada Zoel Arief Iskandar, S..Kom., M.A.,
dengan menjelaskan draft yang sudah dibuat, beliau memberikan masukan dan

koreksi langsung, beliau juga memberikan masukan agar menambahkan keterangan
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dasar hukum kegiatan, dan mekanisme kegiatan baik secara online (daring),

maupun offline (luring).

TENTANG KUNJUNGAN MASYARAKAT

Bardasar Persekpen DPR RI Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Organisasi dan Tata Korja
Sekretarial Jenderal DPR Ri, tugas dan fungsi Bagian Humas dan Pengsiolsan
Museum adalah kunjungan haat, p i delogas ¥ L
promosi, diseminasi, dan edukasi publik, sea pengelolaan museum DPR RI
Berdasarkan tugas dan fungsi iersebul Bagian Humas dan Pengalolsan Museum
mambual Program Edukasi Pardemen. yang bertujuan memberikan edukas: keoada
publk (Swwa/Mahasswa'Organisas) tarkad pelaksanasn lugas. ngs wewenang
dan mekanisme karja dari Dewan Perwakian Rakyat Republi Indonesss

Program Edukasi Parlemen ini dikemas dalam konsep edutanmaent (Edukasi pius
enfertamment] sehingga ranghman kegatan yang ada dibuat semenank munghm dan
melibatkan partisipas: peserta dalam proses pembelaaran Kegutan deskum
observas dan smulas diaksanaksn untuk men@adikan pesena sebagal submek
pembelajaran. Secara umum rangkaian kegiatan mekpull diskusi dan simulasi yang
disksanakan di Ruanga Abdul Muz (Operation Room) dan dianjulkan dengan
observas dengan mengunjungl museum dan Ruang Rapatl Paripurma Satu di kompiek
Gedung Nusantara (Gedung Kubah Hijau) yang dipandu oleh Pamong Budaya
Sekretariat Jenderal DPR RI

Jika diihal dari kehadiren peserta dalam kegiatan Edukasi Pariemen. kegiatan ini
dealenggarahan dongan dua cara. yakn

1. Lurng (Datang Langsung)

Putiis datang secara langsung ke Gedung DPR Ri dan dMerma di Ruang Abdul
Medr unfuk malsksanakan dskusi dan simulasi. lerkalt mater mengena: Tugas
Fungs. Wewenang dan Mekanisme Kerja DPR Ri yang menghadirkan
Narssumber dar Selretanal Jendersl DPR RI dan dipandu oleh secrang
Moderator  Selelah kegiatan diskusi dan simulasi, publk disak  untuk
barkaliing gedung DPR RI (lour buliding) khususnya ke Museum DPR R/ dan
Ruang Sidang Panpuma untuk melakukan observasi dan telaah sejarah
Daring (Melaiu Virtual)

Edukasi Parlemen diaksanakan dengan memaniastkan sarana Virfual
Meeling. Adapun rangkaian kegiatannya tdak jsuh berbeda dengan yang
dilshsanakan secara unng. Namum seluruh rANgKAIAN kogiatan dlaksanakan

N

secara wiual Kegiatan observasi ke Museum dan Ruang Rapat PAnpuma
Salu dilaksanakan dengan memanfaatian leknologl viriua! lour Edulas Publi
secara Daring ini untuk dapat publik DPR R yang
luas, maupun publi yang memiliki keterbatasan atau hambatan untuk hadi

socars fisik

Prosedur Kunjungan Studi ke DPR

1. Menginm Sural Permohonan Kunjungan Studi, dengan nncian

»oa W

Kunyungan studi dadskan setap han Senn-Kamms kecush han

Deturyukan kspada  Sekretars Jenderal DPR Ri

Perihal Permohonan Kunyungan Stud

Dcantumian () har. langgal kunungan: (b) jumiah kurungan. (c) nomor
hp/icontact person yang bisa diubungl (d) nomor fax atau email untuk
déunmian sural batasan kunjungan

Surat ber-kop sekolsh/instansi (yang akan berkunjung ke DPR)

Hour NeOnS!

Wikt kunjungan: 09.00-12 00 wib
Jumnish kunjungan maksimal 200 arang (offne ) dan 260 orang (onkna)
Susunan acara kunjungan terdil dar

.

maten wntang M Kena DPR RI (dengan narssumber dan
Sekertarial Jenderai DPR RI) diruangan oporation room. dan secars virtusl
(daring) melaiul zoom
Kunungan Museum DPR RI secara langsung dan Vinual (Daring) dan
dyelaskan lontang Seazah DPR RY
Kunungan ke ruang Sdang Panpuma 1 (lempat pelantkan Presiden. Wk
Presiden dan Anggots DPR RI) dan disiaskan mengens Sidang Parpurma
dan Sejarah Gedung DPR Ri (hanya kurjungan offine)

Kmbnr mrgar, ot g d sdahan mengrutang

Bagian Mumas Sexretariat Jendersi DPR RI

Gedung Nusantaes il Lanta 1 % Komiieks Gedung DPRASROPD
3 Gatt Subrolo. Senayan. Jakana Pusal 10270

Teip (021) ST18MY

Whatsapp (82)812846)4410

Emal sdusam partermengiop go i

Gambar 5.9 Revisi draft infomasi kunjungan masyarakat
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d. Konsultasi dengan mentor dan coach.

Setelah mendapatkan arahan dan persetujuan dari Pranata Humas senior,
penulis melakukan konsultasi (whole of government) kepada mentor dengan
memperhatikan interaksi yang sopan dan saling menghormati (etika publik -
nasionalisme). Penulis menyampain format jadwal kunjungan dan draft tentang
Kunjungan Masyarakat yang telah di buat, berdasarkan pengembangan ide dan

gagasan yang telah penulis dapatkan.

TENTANG KUBJUNGAN MASYARAKAT

Gambar 5.10 Konsultasi dengan mentor (17 Mei 2021)

Berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor, terdapat beberapa koreksi
yang diberikan oleh mentor, yaitu terkait sistematika penulisan, pembenaran

kata dan penyebutan nama ruang rapat paripurna yang benar.

Pada Tanggal 19 Mei 2021 penulis juga melakukan konsultasi dan

koordinasi (whole of government) kepada Muhammad Hagqiki Noviar, S.P.,
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M.M. selaku coach aktualisasi, yang dilaksanakan dalam rangka mendapatkan
saran dan masukan dalam tahap pelaksanaan aktualisasi. Konsultasi dengan
coach diawali dengan pemaparan mengenai perkembangan kegiatan yang sudah
dilakukan, serta menyampaikan kendala-kendala yang terjadi. Coach
memberikan saran untuk fokus kepada masukan yang diberikan oleh penguji
pada saat seminar rancangan aktualisasi. Coach juga menyampaikan bahwa
penguji menyarankan agar penulis memiliki branding/moto didalam kegiatan

aktualisasi agar dapat diingat.

Gambar 5.11 Konsultasi dengan coach (19 Mei 2021)

3. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 3: Mengunggah informasi jadwal Edukasi

Parlemen dan informasi Tentang Kunjungan Masyarakat.
Pelaksanaan tahapan kegiatan ketiga ini meliputi:
a. Berkoordinasi dengan tim media sosial Edukasi Parlemen

Pada tahapan ini penulis mengikuti rapat redaksi tim media sosial Bagian
Humas dan Pengelolaan Museum, melalui koordinasi dan interaksi yang sopan
(whole of government — etika publik) penulis menyampaikan gagasan untuk
publikasikan informasi jadwal Kunjungan Edukasi Parlemen di instagram
(@edukasiparlemen, yang bertujuan memberikan informasi kegiatan kepada
masyarakat agar terciptanya efektifitas sosialisasi kegiatan (komitmen mutu) dan

adanya transparansi dan jelasan (akuntabilitas).
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Gambar 5.12 Rapat redaksi tim media sosial Humas (3 Juni 2021)

Berdasarkan hasil musyawara bersama tim media sosial (nasionalisme),
jadwal Kunjungan Edukasi Parlemen di putuskan akan di upload pada hari
Kamis, 10 Juni 2021 yang akan di tampilkan pada feed instagram, kemudian
koordinator tim media sosial yaitu Indah Kurniasari, S.Sos.,M.Kesos. selaku
Pranata Humas Muda mengintruksikan terkait pembuatan desain akan di
kerjakan oleh saudara Marshell selaku tim desain grafis yang sedang magang di

Bagian Humas dan Pengelolaan Museum.

Sesuai arahan dari koordinator tim media sosial, penulis segera
menidaklanjuti dengan berkoordinasi (whole of government) ke tim desain
melalui chat whatsapp. penulis memberikan arahan konsep desain, yang

mengacu pada tabel jadwal yang sudah dibuat. Hasil dari desain jadwal kembali
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kami diskusikan di grup whatsapp tim media sosial, untuk meminta persetujuan

dari rekan-rekan tim.

Sifahkan Kunjuhgi

P JTeTRp— . ss (™)
Gambar 5.13 Tampilan informasi jadwal di IG Edukasi Parlemen (10 Juni 2021)
b. Berkoordinasi dengan Admin website DPR RI bagian Kunjungan Masyarakat

Ditahapan kegiatan ini penulis melakukan koordinasi (whole of
government) dengan Bagian Sistem Informasi dan Infrastruktur Teknologi
Informasi Setjen DPR RI melalui nota dinas, penulis mengajukan permohonan
akses portal admin humas, agar dapat mengakses website DPR RI bagian kunjungan

masyarakat.

Dalam pelaksanaan tahapan ini tidak terdapat kendala, dimana setelah akses
portal diberikan, penulis segera mengupdate jadwal Kunjungan Masyarkat, dan
keterangan tentang Kunjungan Masyarakat yang telah mendapat persetujuan dari
mentor (Kepala Bagian Humas dan Pengelolaan Museum), dan rekan-rekan kerja

(Pranata Humas).
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= RN .
Gambar 5.14 Update jadwal dan informasi Tentang Kunjungan Masyarakat (3 Juni 2021)

Tentang Kunjungan Masyarakat

£terangan iebin LT LBkaN menghUBLAE
Bagan Hurnas dan Pengeiolasn Mussum Sebretanist erasersl OP0 1
. . .l 1K jung DPR PR D

Gambar 5.15 Hasil update informasi Tentang Kunjungan Masyarakét (3 Juni ijl)
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TAHUN LAINNYA

Jadwal Kunjungan Studi

2021

2020
v TAHUN 20
m9
0 v 2018
L TANGGAL PUKUL INSTANSI TEMPAT STATUS 2017
24-06- Universitas Muhammadivah Zoom 2016
L 3021 0900 prot Dr. HAMKA Meeting Tetiadwal
015
22-06- g Universitas Negeri Surabaya Zoom <
2 2021 09:00 Fakeultas limu Sosial dan Hukum Meating Terjadwal 2014
a 3,3};6 0900 Universieas Nurtanio Bandung mnw Terjadwal 2013
" X 2012
02-06- . Univershas Pendidikan Zoom
4 2071 090 fndonesia Meeting Tertaksany A
27-05- ' SMP Kristen Tritunggal Zoom
3 2021 0300 Semarang = Meeting Sriaen 010
6 iy 0900  SMPislam Athirah 1 Makassar e 3 Terlaksana 2007
? Sy 0900  SMAN47 lakarta i 8 Teriaksana
3 KUNJUNGAN MASYARAKAT
8 Ay 0900  SMAN79 lakacta Zoom - Terlaksana
Tentang Kunjungan
9 %‘2[.)14 0%:00 SMA Pahoa m’:‘mg Terlaksana Masyarakat
10 35 0900  SMAN 63 Jakarsa o Terlaksana

Dolasmentas! Foro

Gambar 5.16 Hasil update jadwal kunjungan di website DPR RI (4 Juni 2021)

Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 4: Evaluasi hasil kegiatan.

Pada tahapan ini dengan melakukan evaluasi kegiatan melibatkan koordinasi
(whole of government) dengan mentor dan Pranata Humas senior dalam rangka
menjaga mutu hasil aktualisasi (komitmen mutu). Tahapan kegiatan evaluasi hasil
kegiatan meliputi:

Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor.

Pada tahapan ini penulis tidak dapat berkonsultasi secara langsung dengan
mentor, dikarenakan padatnya kegiatan unit kerja. Sehingga dengan memperhatikan
interaksi yang sopan (etika publik) penulis melaporkan hasil kegiatan sesuai yang
sudah dikerjakan dan dapat di pertanggung jawabkan kepada mentor
(akuntabilitas), yaitu melalui pesan wharsapp penulis mengirimkan screenshot
hasil update jadwal kunjungan edukasi dan informasi tentang kunjungan

masyarakat di website DPR RI.
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Selamat sore Ibu.. Izin lapor Bu, informasi

Tentang Kunjungan Masyarakat sudah saya
update di Website DPR Rl ya Bu,, &

Makasih juga Ibu e .

kok sy liat bim update ya

Gambear 5.17 Screen capture chat dengan mentor (4 .ﬁmi 202 1)

b. Melaporkan hasil kegiatan kepada Pranata Humas Senior
Dalam tahapan kegiatan ini juga, penulis melaporkan hasil kegiatan kepada
Pranata Humas senior dengan memperhatikan interaksi yang sopan (etika publik)
melalui grup whatsapp Pranata Humas, untuk meminta masukan atau kritik
mengenai hasil update jadwal kunjungan dan informasi tentang kunjungan

masyarakat di website DPR RI.

Situs Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia -
DPRRI

Website Resmi Dewan Perwakilan Rakyatl Republik
Indonesia

dpr.go.id

https://dpr.go.id/humas/kunjungan-tentang
&

Sore kaka2, mohon izin untuk informasi
tentang kunjungan masyarakat sudah aku
update di website DPR RI, mohon bantu
dicek lagi untuk kesesuainnya .,

Mba Indah (Pranata Humas)
Terlihat sepintas sudah sangat rapih.
Tulisannya masih sama kan yg kemarin &

Dari HP yah

# Masih sama mba

Gambar 5.18 Screen captur;z chat di grup hafsapp Pranata Humas (4 Juni 2021)

5. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 5: Menyusun laporan aktualisasi
Setelah kegiatan aktualisasi telah dilakukan, langkah wajib dilakukan
adalah pembuatan laporan akhir sebagai bentuk pertanggungjawaban atas

rancangan kegiatan aktualisasi yang telah direncanakan (akuntabilitas). Penulisan
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laporan akhir aktualisasi ditulis pada minggu keempat bulan Juni 2021. Berikut
adalah tahapan kegiatannya:
Mengumpulkan data pendukung laporan

Pada tahapan ini, penulis menyusun laporan kegiatan yang telah
dilaksanakan dari tahap awal hingga akhir sebagai bentuk pertanggung jawaban atas
rancangan kegiatan aktualisasi yang telah direncanakan (akuntabilitas). Kegiatan
ini berjalan dengan lancar dikarenakan format laporan sudah diberikan oleh panitia.
Pada tahapan ini juga penulis melakukan dokumentasi pada dokumen-dokumen

hasil kegiatan, dan bukti hasil k

T

egiatan aktualisasi.
A

Gambar 5.19 Pengumpulan data (21 Jni 2021) '
Konsultasi dengan mentor dan coach

Pada tahapan terakhir kegiatan aktualisasi ini, penulis melakukan konsultasi
kepada mentor dengan interaksi yang sopan dan saling menghormati (etika publik)
untuk melaporkan hasil penyusunan laporan aktualisasi yang telah penulis kerjakan.
Konsultasi diawali dengan penyampaian progres dan kendala yang dihadapi selama
penyusunan. Mentor juga memberikan masukan dan koreksi terkait penulisan

laporan yang baik dan benar (komitmen mutu).
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Gambar 5.20 Konsultasi dengan mentor (22 Juni 2021)

Setelah kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis selanjutnya berkonsultasi
dengan coach untuk mendapatkan saran dan masukan mengenai penyusunan laporan
aktualisasi. Konsultasi diawali juga dengan penyampaian penulis terkait perkembangan
laporan dan kendala yang dihadapi oleh penulis (akuntabilitas). Selama berdiskusi
beliau mengigatkan agar didalam penyusunan laporan harus dijelaskan implementasi
nilai-nilai ANEKA, Peran dan Kedudukan ASN, serta nilai-nilai organisasi didalam
laporan (komitmen mutu). Beliau juga menyarankan perlu adanya testimoni oleh

pengguna untuk menambah kualitas keberhasilan aktualisasi yang sudah dikerjakan.

Gambar 5.21 Konsultasi dengan coach (22 Juni 2021)
C. Stakeholder

Pihak yang terlibat di dalam kegiatan aktualisasi ini baik secara langsung maupun tidak

langsung adalah sebagai berikut:
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1. Kepala Bagian Humas dan Pengelolaan Museum selaku mentor aktualisasi yang
memberikan masukan dan saran selama kegiatan aktualisasi.

2. Pranata Humas Senior memberikan masukan dan gagasan dalam pelaksanaan kegiatan
aktualisasi

3. Rekap Kerja PPNASN selaku admin edukasi parlemen, dan pendukung administrasi
terlaksanaan koordinasi ke unit kerja lain

4. Widyaiswara Ahli Pertama selaku coach pembimbing kegiatan aktualisasi.

5. Bagian Sistem Informasi dan Infrastruktur Teknologi Informasi Setjen DPR RI,

selaku pemberi akses admin website DPR RI.

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala
1. Kendala yang dihadapi:

a. Kendala dalam berkoordinasi dan diskusi secara langsung, dikarenkan di
Bagian Humas dan Pengelolaan Museum menerapkan sistem kerja Work
From Home (WFH) dan Work From Olffice (WFO) sehingga penulis
mengalami kendala dalam berdisikusi secara langsung dengan beberapa
rekan kerja.

b. Padatnya kegiatan Bagian Humas dan Pengelolaan Museum selama
pelaksanaan aktualisasi yaitu adanya kegiatan penyusunan DIP dan DIK,
seminar Museum, dan kegiatan Bakohumas.

2. Strategi menghadapi kendala:

a. Menyesuaikan waktu WFO penulis dengan pihak yang terlibat dalam
kegiatan, dan juga memanfaatkan media komunikasi online untuk
berdiskusi, misalkan whatsapp dan zoom meeting.

b. Penulis bisa membagi waktu antara pekerjaan di unit kerja, dan kegiatan
aktualisasi, agar dapat diselesaikan tepat waktu.

E. Analisis Dampak

Adapun dampak dari terlaksana kegiatan ini adalah:
1. Jika kegiatan dilaksanakan.
a. Dengan Jadwal yang di bagikan di media sosial dan website dapat
memberikan informasi kepada masyarakat ingin mendaftar untuk dapat

mendaftar di tanggal yang masih tersedia.
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b. Dengan di updatenya informasi tentang Kunjungan Masyarakat, dapat

memberikan informasi kepada masyarakt mengenai kegiatan Kunjungan
Masyarakat di DPR RI.

Meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam sosialisasi kegiatan Edukasi
Parlemen baik secara luring maupun daring.

Selama kegiatan aktualisasi, CPNS dapat menerapkan nilai-nilai ANEKA
(Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti
Korupsi) dengan melakukan interaksi dan koordinasi bersama pegawai dan

pejabat di lingkungan kerja.

2. Jika kegiatan tidak terlaksanakan

a.

Tidak adanya informasi jadwal di website kunjungan DPR RI, dan media
sosial Edukasi Parlemen dapat berdampak tidak ter informasi masyarakat
yang ingin mendaftar di tanggal nya tersedia.

Tidak terupdatenya informasi tentang Kunjungan Masyarakat dapat
berdampak tidak terinformasinya masyarakat mengenai perkembangan
kegiatan di masa pandemi ini.

Dampak yang dapat terjadi yaitu tidak terjadinya penerapan nilai-nilai
ANEKA dalam diri CPNS karena tidak ada praktik langsung dalam

kehidupan sehari-hari di lingkungan kerja.
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A.

BAB VI
PENUTUP
Kesimpulan

Aktualisasi pembuatan jadwal bulanan kunjungan Edukasi Parlemen dalam
kegiatan kunjungan masyarakat ke DPR RI, yang dilaksanakan selama habituasi di
tempat kerja dapat direalisasikan penulis dengan baik sesuai rencana. Sebanyak 5 (lima)
kegiatan disusun pada rancangan dengan masing-masing tahapan kegiatan dapat
dilaksanakan dengan menerapakan mata pelatihan yang sudah di dapatkan penulis

selama pembelajaran Pelatihan Dasar CPNS.

Dengan perencanaan yang matang, dan koordinasi yang baik bersama atasan dan
rekan kerja merupakan kunci utama dalam penyelesaian aktualisasi ini. Meskipun
terdapat kendala-kendala selama kegiatan, namun penulis terus mencoba untuk
mencarikan solusi baik dengan mencari literatur, maupun berdiskusi dengan mentor,

coach, dan Pranata Humas senior.
Saran

Informasi jadwal kunjungan harus tetap di update ke masyarakat baik setiap adanya
pendaftaran baru, maupun kegiatan yang sudah terlaksana, agar masyarakat tetap

mendapatkan informasi mengenai perkembangan kegiatan.
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Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia, 2019, Agenda 1 Sikap dan Perilaku Bela
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Nilai Dasar PNS.
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Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Draft Tentang Kunjungan Masyarakat dan Format Jadwal Edukasi

Parlemen yang disahkan oleh atasan/mentor

DRAFT TENTANG KUNJUNGAN MASYARAKAT

Berdasarkan Persekjen DPR Rl Nomor 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Sekretariat Jenderal DPR RI, tugas dan fungsi Bagian Humas dan Pengelolaan
Museum adalah menerima kunjungan masyarakat, penyaluran delegasi masyarakat,
promosi, diseminasi, dan edukasi publik, serta pengelolaan museum DPR RI.
Berdasarkan tugas dan fungsi tersebut Bagian Humas dan Pengelolaan Museum
membuat Program Edukasi Parlemen, yang bertujuan memberikan edukasi kepada
publik (Siswa/Mahasiswa/Organisasi) terkait pelaksanaan tugas, fungsi, wewenang
dan mekanisme kerja Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

Program Edukasi Parlemen ini dikemas dalam konsep edutainment (education plus
entertainment), sehingga rangkaian kegiatan yang ada dibuat semenarik mungkin dan
melibatkan partisipasi peserta dalam proses pembelajaran. Kegiatan diskusi,
observasi dan simulasi dilaksanakan untuk menjadikan peserta sebagai subjek
pembelajaran. Secara umum rangkaian kegiatan meliputi diskusi dan simulasi yang
dilaksanakan di Ruangan Abdul Muis (operation room) dan dilanjutkan dengan
observasi dengan mengunjungi Museum DPR RI dan Ruang Sidang Paripurna 1 di
komplek Gedung Nusantara (gedung kubah hyjau) yang dipandu oleh Pamong Budaya
Sekretariat Jenderal DPR RI

Jika dilihat dari kehadiran peserta dalam kegiatan Edukasi Parlemen, kegiatan ini
diselenggarakan dengan dua cara, yakni:

1. Luring (datang langsung)
Publik datang secara langsung ke Gedung DPR RI dan diterima di Ruangan
Abdul Muis untuk melaksanakan diskusi dan simulasi. mengenai tugas, fungsi,
wewenang dan mekanisme kerja DPR Rl yang menghadirkan narasumber dari
Sekretariat Jenderal DPR RI dan dipandu oleh seorang moderator. Setelah
kegiatan diskusi dan simulasi. publik diajak untuk berkeliling gedung DPR RI
(tour building) khususnya ke Museum DPR RI dan Ruang Sidang Paripurna 1
untuk melakukan observasi dan telaah sejarah.

2. Daring (melalui virtual)
Edukasi Parlemen dilaksanakan dengan memanfaatkan sarana virtual
meeting. Adapun rangkaian kegiatannya tidak jauh berbeda dengan yang
dilaksanakan secara luring, namun seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan
secara virtual. Kegiatan observasi ke Museum DPR RI dilaksanakan dengan

memanfaatkan teknologi virtual tour. Edukasi publik secara daring ini



dilaksanakan untuk dapat menjangkau publik yang lebih luas, maupun publik
yang memiliki keterbatasan atau hambatan untuk hadir secara fisik.

Prosedur Kunjungan Masyarakat ke DPR Rl

1. Mengirim Surat Permohonan Kunjungan Studi, dengan rincian:

« ditujukan kepada: Sekretaris Jenderal DPR RI

« perihal: Permohonan Kunjungan Studi

« dicantumkan: (a) har, tanggal kunjungan. (b) jumlah peserta; {(c) nomor
hpl/contact person yang bisa dihubungi; (d) nomor fax atau email untuk
dikinmkan surat balasan kunjungan;

» Surat ber-kop sekolah/instansi (yang akan berkunjung ke DPR RI).

Kunjungan studi diadakan setiap hari Senin-Kamis, kecuali hari libur nasional.

Waktu kunjungan: 09:00-12:00 wib.

Jumlah peserta maksimal 200 orang (luring) dan 250 orang(daring).

Susunan acara kunjungan terdin dari

(5.0 S N

« Pemberian materi tentang Mekanisme Kerja DPR RI (dengan narasumber dari
Sekretariat Jenderal DPR RI) di Ruang Abdul Muis, atau secara daring melalui
zoom

¢ Kunjungan ke Museum DPR RI secara langsung atau Virtual (daring) dan
dijelaskan tentang Sejarah DPR Rl

¢ Kunjungan ke Ruang Sidang Paripurna 1 (tempat pelantikan Presiden, Wakil
Presiden, dan Anggota DPR RI) dan dijelaskan mengenai Sidang Paripurna
dan Sejarah Gedung DPR RI (hanya kunjungan luring)

Keterangan lebih lanjut silakan menghubung
Bagian Humas dan Pengelolaan Museum Sekretariat Jenderal DPR RI
Gedung Nusantara |l Lantai 1. Kompleks Gedung DPR/MPR/DPD
JI. Jenderal Gatot Subroto, Senayan. Jakarta Pusat 10270
Telp. (021) 5715349
Whatsapp: (62)81284634410
Email edukasi_parlemen@dpr go id

Keterangan: surat dapat dikirimkan melalui email (di-scan) atau bisa menghubungi kontak Edukasi

Parlemen di atas.



JADWAL KUNJUNGAN EDUKASI PARLEMEN

No Hari/Tanggal Nama Sekolah/Universitas Status
1 Selasa, 29 Juni 2021 Universitas Neger Surabaya Terjadwal
Fakultas MTK dan IPA
2 Kamis, 24 Juni 2021 Universitas Muhammadiyah Prof.  Terjadwal
Dr. HAMKA
3 Selasa, 22 Juni 2021 Universitas Negeri Surabaya Terjadwal
Fakultas limu Sosial dan Hukum
4 Senin, 14 Juni 2021 Universitas Nurtanio Bandung Terjadwal
5§ Selasa, 2 Juni 2021 Universitas Pendidikan Indonesia Sudah terlaksana
6 Kamis, 27 Mei 2021 SMP Knisten Tritunggal Sudah terlaksana
Semarang
7 Kamis, 20 Mei 2021 SMP Islam Athirah 1 Makassar Sudah terlaksana
8 Selasa. 13 April 2021 SMAN 47 Jakarta Sudah terlaksana
9 Kamis, 8 April 2021 Sman 79 Jakarta Sudah terlaksana
10 Selasa, 6 April 2021 SMA Pahoa Sudah terlaksana

Terjadwal: Permohonan sudah disetujui, menunggu pelaksanaan kunjungan studi
virtual

Sudah terlaksana. Kunjungan studi virtual sudah terlaksana sesuai dengan

jadwal.

Jakarta, 17 Juni 2021
Mengetahui,

Menyetujui,

Menie

Minarhi, S.H.

NIP. 196506201993022001



Lampiran 2 : Desain Jadwal Kunjungan Virtual Edukasi Parlemen

7T

kunjungan Virtual Edukasi Parlemen

#dirumahaj

Silahkan Kunjungl website :

O] souovipariemen @ . sauras_paremengapr goia (0 : omamassaarc




Lampiran 3 : Nota Dinas permohonan akses Admin Humas Website DPR RI

NOTA DINAS
NOMOR: 200/BP.02/05/2021

Kabid. Sistem Informasi dan Infrastruktur 7mm
Kepala Bagian Humas dan Pengelolaan Museum




Lampiran 4 : Tampilan Tentang Kunjungan Masyarakat terbaru di Website DPR RI

Tentang Kunjungan Masyarakat

Berdasarkan Persekjen DPR RI Nomor 6 Tahun 2021 rentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR Ri
tugas dan fungsi Baglan Humas dan Pengelolaan Museum adalah menerima kunjungan masyarakat penyaluran
delegasi masyarakat. promosi. diseminasi. dan edukasi publik. serta pengelolaan museum DPR Ri. Berdasarkan tugas
dan fungsi tersebut Bagian Humas dan Pengeiolaan Museum membuat Program Edukasi Parlemen yang berujuan
memberikan edukasi kepada publik [Siswa/Mahasiswa/Organisasi) terkan pelaksanaan tugas fungsi wewenang dan
mekanisme kerja Dewan Perwakifan Rakyat Republik Indonesia

Program Edukasi Parlemen ini dikemas dalam konsep edutainment (education plus entertainment sehingga
rangkaian kegiatan yang ada dibuat semenarik mungkin dan melibatkan partisipasi peserta dalam proses
pembelajaran. Keglatan diskusi observasi dan simulasi dilaksanakan untuk menjadikan peserta sebagal subjek
pembelajaran Secara umum rangkaisn kegiatan meliputi diskusi dan simulasi yang dilaksanakan di Ruangan Abdul
Muis (operation room) dan dilanjutkan dengan observasi dengan mengunjung) Museum DPR RI dan Ruang Sidang
Paripurna 1 di komplek Gedung Nusantara (gedung kubah hijau) yang dipandu oleh Pamong Budaya Sekretariat
Jenderal DPR R

Jika dilihat dari kehadiran peserta dalam kegatan Edukas: Parlemen. kegiatan ini diselenggarakan dengan dua cara
yakni

1 Luring (datang langsung)

Publik datang secara langsung ke Gedung DPR RI dan diterima di Ruangan Abdul Muis untuk melaksanakan dskusi
dan simutasi mengenai tugas fungsi wewenang dan mekanisme kerja DPR Ri yang menghadirkan narasumber dari
Sekretariat Jenderal DPR Ri dan dipandu oleh seorang moderator Setelah kegiatan diskusi dan simulasi publik diajak
untuk berkeliling gedung DPR R (tour buliding) khususnya ke Museum DPR RI dan Ruang Sidang Paripurna 1 untuk
melakukan observasi dan telash sejarah

2 Daring imelalui virtual)

Edukasi Parlemen dilaksanakan dengan memanfaatkan sarana virrual meeting Adapun rangkaian kegiatannya tidak
Jauh berbeda dengan yang dilaksanakan secara luring. namun seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara virtual
Kegiatan observasi ke Museum DPR RI dilaksanakan dengan memantaatkan teknologl virtual row Edukasi publik
secara danng ini dilaksanakan untuk dapat menjangikau pubbk yang lebib luas maupun publik yang memiliki
keterbatasan atau hambatan untuk hadir secara fisik

Prosedur Kunjungan Studi Ke DPR RI

1. Mengirimkan Surat Permohonan Kunjungan Studi. dengan rincian
= ditujukan kepada Sekretars Jenderal DPR RI
» perthal Permohonan Kunjungan Studi
= dicantumkan (a) han. tanggal kunjungan. (b jumiah peserta. (c) nomor hp/conract person yang bisa dihubungt
(d) nomor fax atau emall untuk dikinmkan surat balasan kunjungan
= surat ber-kop sekolsh/ mstansiyang akan berkunjung ke DPR RI)
2 Kunjungan studi diadakan setiap hari Senin-Kamis. kecuall hari libur nasional
3 Wakt kunjungan' 09 00-12 00 wib
4. Jumiah kunjungan maksimai adalah 200 orang {lunng) dan 250 orang daning)
5. Susunan acara kunjungan terdirl dart
= Pemberian mater) tentang Makanisme Kerja DPR R (dengan narasumber dan Sekretariat Jendersl DPR RI) o
Ruang Abdul Muss. atau secara daring melalui zoom
* Kunjungan ke Museum DPR Ri secara langsung atau virtual {danng) dan dijelaskan tentang Sejarah DPR Ri
+ Kunjunigan ke Ruang Sidang Paripurna 1 irempat pelantikan Preciden, Wakil Presiden. dan Anggota DPR RI) dan
dijelaskan dijelaskan mengenai Sidang Panpurna dan Sejarah Gedung DPR Rl thanya kunungan lunng)

Keterangan lebihy lanjut silakan menghubung:
Bagian Humas dan Pengelolaan Museum Sekretariat Jenderal DPR RI
Gedung Nusantara il Lanwa | Kompleis Gadung DPR/MPR/DPD
A Jenderal Gatot Subroto. Senayan. Jakana Pusat 10270
Telp (021) 5715349
Whatsapp (62181784434410
Email edukasi_pariemen@dpr go il

Keterangan surat dapat diksrimian melaiu emad Idi-scan) atau bra menghubung kontak £dukas Pariemen di atas




Lampiran 5 : Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama : Daniel Willy Rumainum, S.Sos.
NIP : 19930921202012001
UnitKerja : Bagian Hubungan Masyarakat dan Pengelolaan Museum
Jabatan : Pranta Humas Pertama
Isu Gagasan  : Pembuatan informasi jadwal bulanan tamu edukasi
parlemen #dirumahaja
Kegiatan 1
r D . Waktu dan
1 Penyelesaian Kegiatan | Catatan Coach Media
; Coaching
F Tahapan kegiatan; Koordinasi dan -
(e :::u(l)tz;ul; Draft pembuatan ‘ C“} (e &l‘ij ) ")/‘-/7—' ; Mo
| informasi jadwal tamu edukasi [ |
parlemen | don Dt Pt I—[‘%? Muks

Keterkaitan Substansi Mata pelatihan; |
Akuntabilitas, Komitmen Mutu |

Nasionalisme, WOG, dan Etka Publik | Opowelvs qbs te
Kontribusi Terhadap Visi- Misi !
Organisasi ; Pelaksanaan kegiatan |

ini dengan perencanaan yang 1 3 el
matang mendukung visi i
terwujudnya Sekretariat Jenderal
yang Profesional, modern, bersih,
akurat dan andal dalam menjalakan
tugas sebagai supporting system
Dewan Perwakilan Rakyat
Indonesia.

Penguatan Nilai Organisasi;
Menguatkan Nilai - nilai organisasi
Setjen DPR RI yaitu : Religius,
Akuntabel, Profesional, dan Integritas

fekik hemus  INfor S,




Kegiatan 2

* Kelerkaitan Substansi Mata
pelatihan : Akuntabilitas,
Komitmen Mutu, WOG,
Nasionalisme, Etika Publik, dan,
Komitmen Mutu.

» Kontribusi Terhadap Visi- Misi
Organisasi ; Pelaksanaan
kegiatan ini dengan
perencanaan yang matang |
mendukung visi terwujudnya
Sekretariat Jenderal yang
Profesional, modern, bersih,
akurat dan andal dalam
menjalakan tugas sebagai |
supporting system Dewan
Perwakilan Rakyat Indonesia

o Penguatan Nilai Organisasi
Menguatkan Nilai - nilai organisas
Setien DPR RI yaitu : Religius.
Akuntabel, Profesional, dan

Integritas

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach | Waktu dan
Media
Coaching
« Tahapan kegiatan; Penyusu.inan -
informasi jadwal tamu edukasi 19 hi
* Hasil Output : Hasil bentuk
informasi jadwal tamu edukasi Iy o
parlemen, dan draft informasi o=
tentang kunjungan masyarakat — Tatmy Mota

#f




Kegiatan 3

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan
Media
Coaching

+ Tahapan kegiatan, 3 , 6/21
- Mengunggah hasil informasi 2
jadwal Edukasi Parlemen di Pate mtaluar Teskmon %@:/

media sosial dan website DPR

: : !
- Mengunggah hasil informasi dw  Mmoupon
tentang kunjungan masyarakat mﬁw v v TM\’ S
* Hasil Qutput : arse A T t\ppkuw
Screenshot hasil unggahan di Avrvolaef

; Website DPR RI dan Instagram
Edukasi Parlemen

* Kontribusi Terhadap Visi- Misi
Organisasi ; Pelaksanaan
kegiatan ini dengan
perencanaan yang matang
mendukung visi terwujudnya
Sekretariat Jenderal yang
Profesional, modern, bersih,

\ akurat dan andal dalam

! menjalakan tugas sebagai
supporting system Dewan
Perwakilan Rakyat Indonesia.

* Penguatan Nilai Organisas:

Menguatkan Nilai - nilai organisasi |

Setjen DPR Rl yaitu : Religius ; !

Akuntabel, Profesional dan

Integritas




Kegiatan 4

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan
Media
Coaching

» Tahapan kegiatan; Penyusunan
informasi jadwal tamu edukasi
* Hasil Output : Hasil bentuk 7l
informasi jadwal tamu edukasi
parlemen, dan draft informasi
tentang kunjungan masyarakat
* Kontribusi Terhadap Visi- Misi
Organisasi ; Pelaksanaan _;
kegiatan ini dengan —
perencanaan yang matang
mendukung visi terwujudnya
Sekrelariat Jenderal yang
Profesional, modern, bersih,
akurat dan andal dalam
menjalakan tugas sebagai
supporting system Dewan
Perwakilan Rakyat Indonesia.
* Penguatan Nilai Organisasi,
Menguatkan Nila: - nilai organisasi
Setjen DPR Rl yaitu : Religius
Akuntabel, Profesional, dan
Integrtas




Kegiatan 5

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf
Mentor

Tahapan kegiatan; Mengumpulkan
data dan bukti pendukung laporan

aktualisasi Denyliseran [o{mm 22[€/2\
Output kegiatan terhadap 9

pemecaha isu; Laporan hasil Ui laloskon  Ponecopa”

aktualisasi t. & Y Tokaf e
Kontribusi Terhadap Visi- Misi e AN

oo i |, g |
\ dan
matang mendukung visi Mengiaskor ogfoe
terwujudnya Sekretariat Jenderal [\{K‘; aloh e
yang Profesional, modern, bersih, )
akurat dan andal dalam menjalakan| gt Hebabsen
tugas sebagai supporting system
Dewan Perwakilan Rakyat
Indonesia.
| Penguatan Nilai Organisasi;
Menguatkan Nilai - nilai organisasi
Setjen DPR Rl yaitu : Religius,
Akuntabel, Profesional, dan

Integnitas,




Lampiran 6 : Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama “ Daniel Willy Rumainum, S.Sos
NIP - 19930921202012001
UnitKerja - Bagian Hubungan Masyarakat dan Pengelolaan Museum
Jabatan - Pranta Humas Pertama
IsuGagasan  : Pembuatan informasi jadwal bulanan tamu edukasi
parlemen
Kegiatan 1
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor |
o Tahapan kegiatan; Koordinasi dan o ’ |
Konsultasi ,
« Hasil Qutput: Draft informasi jadwal
tamu edukasi parlemen - Mtnytlackan Mkavolidch Jaya
o Keterkaitan Substansi Mata pelatihan, Mo ke {}c,\%, pades
Akuntabilitas, Komitmen Mutu, Xttt Ockals 104,
Nasionalisme, WOG, dan Etika Publik | _ Bum;;&,mq e
3 : i i “w O ,'\Cyan |
« Kontribusi Terhadap Visi- Misi s, e, b W dos

Organisasi . Pelaksanaan kegiatan
Ini dengan perencanaan yang
matang mendukung visi
terwujudnya Sekretariat Jenderal e 202,
yang Profesional, modern, bersih, -
akurat dan andal dalam menjalakan
tugas sebagai supporting system
Dewan Perwakilan Rakyat J
Indonesia |
* Penguatan Nilai Organisasi, i

Dacegloban, \aysaon, .

Menguatkan Nilai - nilai organisasi
Setjen DPR Rl yaitu - Religius,
Akuntabel, Profesional. dan Integritas




Kegiatan 2

Penyelesaian KegiatanW '

atatan Mentor ;

Tahapan kegiatan; Penyusunan
informasi jadwal tamu edukasi
Hasil Output : Hasil bentuk
informasi jadwal tamu edukasi
parlemen, dan draft informasi
lentang kunjungan masyarakat
Keterkaitan Substansi Mata
pelatihan : Akuntabilitas,
Komitmen Mutu, WOG,
Nasionalisme, Etika Publik, dan,
Komitmen Mutu.

Kontribusi Terhadap Visi- Misi
Organisasi : Pelaksanaan
kegiatan ini dengan
perencanaan yang matang
mendukung visi terwujudnya
Sekretariat Jenderal yang
Profesional, modern, bersih,
akurat dan andal dalam
menjalakan tugas sebagal
supporting system Dewan
Perwakilan Rakyat Indonesia.
Penguatan Nilai Organisasi.
Menguatkan Nilai - nilai organisasi
Setjen DPR Rl yaitu : Religius,
Akuntabel, Profesional. dan
integritas

kol iy %\3 ok Qanplise |
) e g Vone 7 |

Quc-fj Reoor vifuiaes 1 |

Mo () oev 0l |
o 9 G ot o
Dereblean  Ftavmilea
?Q"\'(;‘(c’\

I3/05 /202



Kegiatan 3

P ——

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Tahapan kegiatan

Mengunggah hasil informasi
jadwal Edukasi Parlemen di
media sosial dan website DPR
RI

Mengunggah hasil informasi
tentang kunjungan masyarakat
Hasil Output

Screenshot hasil unggahan di
Website DPR RI dan Instagram
Edukasi Parlemen

Kontribusi Terhadap Visi- Misi
Organisasi . Pelaksanaan
kegiatan ini dengan
perencanaan yang matang
mendukung visi terwujudnya
Sekretariat Jenderal yang
Profesional. modern, bersih,
akurat dan andal dalam ‘
menjalakan tugas sebagai \
supporting system Dewan .
Perwakilan Rakyat Indonesia. |
Penguatan Nilai Organisas l
Menguatkan Nilai - nilai organisasi l
Setjien DPR Rl yaitu - Religius. |
Akuntabel Profesional dan
Integritas

kavekgs Stemole Dhndase

|
& Devbantan toie

Paraf

Mentor

1 /os ;‘J'T.‘



Kegiatan 4

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor ;

~ Paraf
h_l_lentor

* Tahapan kegiatan, Evaluasi
hasil kegiatan

* Hasil Output : Hasil bentuk
informasi jadwal tamu edukasi ‘
parlemen, dan draft informasi
tentang kunjungan masyarakat

+ Kontribusi Terhadap Visi- Misi
Organisasi ; Pelaksanaan
kegiatan ini dengan
perencanaan yang matang
mendukung visi terwujudnya
Sekretariat Jenderal yang
Profesional, modern, bersih, .
akurat dan andal dalam '
menjalakan tugas sebagai
supporting system Dewan

[ Perwakilan Rakyat Indonesia.

« Penguatan Nilai Organisasi;
Menguatkan Nilai - nilai organisasi

’ Setjen DPR Rl yaitu  Religius,

L
|
i

64 [0k /207 |

Akuntabel, Profesional. dan
Integritas




Kegiatan 5

- [

Paraf
Mentor

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor |

- T

« Tahapan kegiatan; Menyusun |
laporan aktualisasi
» Output kegiatanterhadap ]
pemecaha isu, Laporan aktualisasi | _ ?a L Glal BaBY oy ‘
* Kontribusi Terhadap Visi- Misi 4 loat Noros Voadontev [
| Organisasi . Pelaksanaan keg;atanl ;i ' gl
ini dengan perencanaan yang | 3G vane bgka. \}ﬁl‘al '
matang mendukung visi |= Dorvakkor  Srlanoska~ |
terwujudnya Sekretariat Jenderal 1 Wt‘u( |
yang Profesional. modern, bersih, L '
akurat dan andal dalam [
menjalakan tugas sebagai ‘ 22/6€ (202
l

. supporting system Dewan
| Perwakilan Rakyat Indonesia

® Penguatan Nilai Organisasi
Menguatkan Nilai - nilai organisasi

! Setjen DPR Rl yaitu : Religius,

L Akuntabel, Profesional, dan Integritas

—————— S




